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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG
JAKARTA
(A) Yuniriang Saoiago (1011512142)

(B) KONSEP GEREJA MISIONAL DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PRAKSIS MISI
GEREJA

(C) ix+ 105 hlm; 2019
(D) Program Studi Teologi/Kependetaan

(E) Skripsi ini membahas tentang konsep gereja misional dan implikasinya
terhadap praksis misi gereja. Banyak gereja belum memahami sepenuhnya
panggilan Allah dalam bermisi di tengah-tengah dunia. Akibatnya misi gereja
belum dikerjakan dengan maksimal, gereja seringkali hanya berfokus kepada
kegiatan-kegiatan internal, dan kegiatan misi hanya dilakukan oleh orang-
orang tertentu atau departemen tertentu di dalam gereja. Skripsi ini
memperkenalkan konsep gereja misional, yang hadir mengingatkan bahwa
keberadaan gereja di tengah-tengah dunia untuk menjalankan misi Allah
Tritunggal. Konsep misi gereja misional yang bersifat inkarnasional dan
kontekstual diyakini dapat mengubah pemahaman dan praksis-praksis misi
yang selama ini sudah dikerjakan. Dengan konsep gereja sebagai komunitas
kontras dan konsep jemaat sebagai misionaris, gerakan gereja misional
mengajak seluruh jemaat untuk terlibat melaksanakan misi Allah. Skripsi ini
memberikan beberapa usulan tentang bagaimana jemaat dapat terlibat secara
praktis melaksanakan misi Allah di tengah-tengah dunia.

(F) Bibliografi 55 (1998-2018)

(G) Fandy H. Tanujaya, B.Bus., Th.M.
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